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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Partisipasi Anggaran 

terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi dan Motivasi sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur di Provinsi Banten. Data 

dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner dengan teknik purposive 

sampling kepada para responden. Responden pada penelitian ini adalah manajer 

dan dengan total 75 responden. Data diolah menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan menggunakan program software Smart Partial Least 

Square 3 (SmartPLS 3). 

 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Namun, Komitmen Organisasi 

dan Motivasi tidak mampu memoderasi hubungan antara Partisipasi Anggaran 

terhadap Kinerja Manajerial.  

 

Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Motivasi, Kinerja  

             Manajerial. 

 

 

 

 



  

 

THE EFFECT OF BUDGETING PARTICIPATION ON MANAGERIAL 

PERFORMANCE WITH ORGANIZATIONAL COMMITMENT AND 

MOTIVATION AS MODERATING VARIABLES  

(EMPIRICAL STUDY ON MANUFACTURING COMPANIES 

 IN BANTEN PROVINCE) 

 

By: 

Putri Adelia 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine The Effect of Budgeting Participation on 

Managerial Performance With Organizational Commitment and Motivation As 

Moderating Variable on Manufacturing Companies in The Province of Banten. 

The data were collected by distributing questionnaires with purposive sampling 

technique to the respondent. Respondents in this study are managers with a total 

75 respondents. Data processed by using Structural Equation Modeling (SEM) 

using Partial Least Square (PLS) software program. 

 

The results of these studies show that Budgeting Participation positive and 

significant impact on managerial performance. But, organizational commitmen 

and Motivation as a moderating variable did not significant effect to managerial 

performance. 

 

Keywords: Budgeting Participation, Organizational Commitment, Motivation, 

Managerial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

 

Dalam era globalisasi saat ini, persaingan lingkungan usaha menjadi 

sangat ketat sehingga tidak mudah untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan.  Sehingga perusahaan harus memiliki sebuah alat untuk 

membantu dalam merencanakan dan mengalokasikan sumber daya yang 

tersedia seefesien mungkin. Salah satu alat yang membantu manajemen 

adalah anggaran. Anggaran merupakan alat perencanaan dan pengendalian 

untuk mencapai kinerja yang baik mengenai kegiatan organisasi yang disusun 

sekarang dalam satuan moneter dan harus diwujudkan periode yang akan 

datang. Anggaran merupakan faktor keberhasilan dalam setiap aspek 

perekonomian.  

Agar kegiatan bisnis berjalan dengan sukses, penganggaran 

merupakan alat perencanaan dan pengendalian penting. Tanpa adanya 

anggaran, akan menghambat pencapaian tujuan perusahaan (Oluwalope A & 

Sunday O,2017). Dengan adanya anggaran maka akan dapat diperbandingkan 

hasil realisasinya dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

diketahui efektivitas program kerja (Putri, 2014). Oleh karena itu perlu 

melibatkan bawahan dalam proses penyusunan anggaran dalam proses 

penyusunan anggaran. Menurut Lau C, et.al (2018) keterlibatan individu 

dalam proses penganggaran merupakan faktor kunci dalam penganggaran. 



  

 

Keterlibatan individu dalam perusahaan dari berbagai tingkat 

manajerial dalam proses penganggaran dan memiliki pengaruh pada 

produknya, anggaran, disebut partisipasi anggaran (Dwi Novlina L & Indriani 

M, 2020). 

Proses penganggaran merupakan hal teknis yang menyangkut 

keuangan, angka, dan perkiraan. Bagaimana manajer yang telah menyusun 

anggaran agar melaksanakan perencanaan anggaran yang telah dibuat 

menjadi penting. Hubungan timbal balik antara individu dan organisasi 

memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan yang telah disusun dengan 

kerjasama antar kelompok yang terkelola dengan baik. Partisipasi anggaran 

dapat meningkatkan efektivitas anggaran suatu perusahaan, yang kemudian 

akan meningkatkan kinerja manajerial (Manafe J dan Setyorini T, 2019). 

Proses penyusunan anggaran yang banyak diharapkan perusahaan 

adalah dengan metode partisipasi anggaran yang penyusunannya melibatkan 

manajemen puncak, menengah dan bawah. Menurut Lu (2011), anggaran 

yang efektif akan memotivasi anggota untuk bekerja dalam mengejar tujuan 

organisasi, melibatkan partisipasi anggota (manajer dan bawahan) dalam 

proses penyusunan anggaran, karena manajer akan memperoleh informasi 

rinci dari setiap operasional harian perusahaan. Dengan keterlibatan tersebut 

diharapkan terjadi komunikasi melalui saling memberikan informasi antara 

atasan dengan bawahan. Atasan dapat memperoleh dan memahami informasi 

yang dimiliki manajer bawahan mengenai lingkungan yang sedang terjadi dan 

akan dihadapi serta mencari berbagai alternatif solusi. Sebaliknya manajemen 



  

 

bawahan diharapkan pula dapat memahami kesulitan yang sedang dihadapi 

para manajer atasan (Putri, 2014). 

Menurut  Dwi Novlina L dan Indriani M (2020), Kinerja manajerial 

didefinisikan sebagai hasil kerja atau pencapaian individu dalam organisasi 

dalam hal menjalankan fungsi manajemen yaitu perencanaan, penyelidikan, 

evaluasi, koordinasi, pengawasan, kepegawaian, negosiasi, dan perwakilan. 

Secara umum kinerja manajerial menjadi variabel hasil dalam penelitian 

akuntansi dan manajemen yang sering dikaitkan dengan proses penganggaran. 

Menurut Handayati, Prastiti, dan Safitri (2020), kinerja manajerial merupakan 

kemampuan dan prestasi seorang manajer dalam menjalankan organisasi untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Kepentingan kinerja manajerial dibutuhkan untuk 

menilai seberapa jauh lembaga/organisasi dapat menerapkan visi, misinya agar 

tujuan perusahaan dapat terwujud (Tambunan B, 2021). Salah satu bentuk 

konsistensinya adalah perlu dilakukannya bentuk aktivitas yaitu berkontribusi untuk 

melakukan penyusunan anggaran sehingga dapat tercapainya tujuan perusahaan yang 

telah direncanakan. 

Banyak penelitian yang menemukan hasil yang bertentangan 

mengenai pengaruh antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial, 

sehingga menarik banyak minat peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. Untuk memberikan gambaran mengenai hasil temuan yang 

bertentangan tersebut adalah hasil penelitian antara lain: Manafe J dan 

Setyorini T (2019) menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, penelitian Soleiman dan 

Thalib (2020) menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif 



  

 

terhadap kinerja manajerial, penelitian Dwi Novlina L dan Indriani M (2020) 

menemukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Sementara, penelitian Nanik Ermawati (2017) 

yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian terdahulu banyak menghubungkan partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial secara tidak langsung atau dipengaruhi 

oleh faktor kontijensi seperti komitmen organisasi, budaya organisasi, locus 

of control, motivasi dan sebagainya. Faktor kontijensi adalah faktor atau 

kondisi tertentu yang dapat mempengaruhi efektivitas partisipasi penyusunan 

anggaran. Adanya kemungkinan hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang bertindak sebagai variabel intervening atau moderating. Dalam 

penelitian ini untuk mengevaluasi hubungan antara partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial menggunakan faktor kontijensi berupa komitmen 

organisasi dan motivasi sebagai variabel moderasi karena dianggap dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara partisipasi anggaran dan 

kinerja manajerial. 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai ikatan emosional seorang 

individu dalam menerima nilai-nilai dan tujuan organisasi serta bersedia 

mengabdikan dirinya pada organisasi (Dwi Novlina L dan Indriani M 2020).  

Komitmen organisasi dapat mempengaruhi keterlibatan individu dalam 

organisasi. Komitmen diperlukan sebagai dasar untuk melakukan pekerjaan 



  

 

yang sangat baik dalam organisasi. Komitmen yang tinggi biasanya akan 

membuat individu-individu dalam organisasi berusaha tampil baik untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dengan dimilikinya komitmen yang tinggi, 

manajer akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tujuan organisasi, 

berusaha untuk tetap berada dalam organisasi dan lebih mementingkan 

kepentingan organisasi daripada kepentingannya. Komitmen organisasi 

menunjukkan sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang individu 

mengenal dan terikat untuk tetap mempertahankan status keanggotaannya 

dalam organisasi dan bersedia berusaha keras guna pencapaian tujuan 

organisasi (Jatmiko, Laras, dan Rohmawati, 2020). 

Disamping faktor kontijensi di atas, salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dalam 

organisasi adalah motivasi. Dengan dimilikinya motivasi yang cukup tinggi 

diharapkan para manajer memiliki keseriusan yang cukup tinggi ketika 

berpartisipasi dalam menentukan target anggaran dan akan selalu  memiliki 

rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dan juga dengan 

dimilikinya motivasi yang tinggi akan membuat manajer bekerja untuk 

mencapai tujuan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

Sari dan Dwirandra (2019) menyatakan motivasi adalah suatu proses yang 

menentukan seberapa besar usaha yang akan dilakukan untuk melaksanakan 

pekerjaan. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki manajer dalam 

bekerja, maka semakin termotivasi untuk terlibat dalam penyusunan anggaran 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja manajerial.  



  

 

Menurut Hariyanti (2015), motivasi berperan dalam menciptakan 

suatu perilaku yang mempengaruhi kinerja manajer dalam suatu organisasi. 

Motivasi menjadi dasar individu untuk berperilaku, dan setiap anggota 

organisasi termotivasi untuk melakukan tugas mereka dan mengambil bagian 

dalam penganggaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa keterlibatan manajer 

dalam penyusunan anggaran disebabkan oleh faktor motivasi yang 

dimilikinya. Faktor motivasi diharapkan dapat mempengaruhi manajer untuk 

terlibat dalam proses penyusunan anggaran, yang secara langsung atau tidak 

langsung akan mempengaruhi kinerjanya. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan suatu keadaan di dalam diri  seseorang yang 

memiliki keinginan untuk melakukan hal yang menyebabkan, menyalurkan 

dan mendukung perilaku manusia agar mau bekerja giat untuk mencapai 

tujuan. 

Sudah ada penelitian terdahulu mengenai pengaruh partisipasi 

anggaran dengan kinerja manajerial secara tidak langsung. Wiratno A (2016) 

melakukan pengujian partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan 

komitmen organisasi dimana variabel tersebut memoderasi hubungan antara 

partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Giusti et al (2018) meneliti 

bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap hubungan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dan kinerja manajerial. Sedangkan penelitian Bumulo 

(2018) menunjukan bahwa motivasi dan komitmen organisasi tidak 

memperkuat pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja 

manajerial. Penelitian Nanik E (2017) menunjukan bahwa motivasi kerja 



  

 

tidak mampu menjadi moderating pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial.  

Penelitian ini akan memodifikasi dan menindaklanjutkan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Anggarini (2016) dengan menambahkan 

komitmen organisasi sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Seperti 

halnya penelitian Dewi Anggraini (2016), yang menyebutkan pengaruh 

motivasi terdapat hubungan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial 

adalah positif pada manajer yang terlibat dalam proses penganggaran.  

Partisipasi anggaran merupakan proses pembuatan rencana kerja 

dalam jangka waktu satu tahun yang dinyatakan dalam satuan moneter dan 

satuan laba (profit) atau yang biasa disebut dengan RKAP (Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan). Sektor industri manufaktur masih mempunyai 

peran yang sangat penting dalam sebagian proses pembangunan di Provinsi 

Banten. Produk-produk yang dihasilkan memberikan sumbangan bagi 

pendapatan nasional. Oleh karena itu, kinerja perusahaan manufaktur perlu 

mendapat perhatian yang cukup. Kinerja perusahaan manufaktur tersebut 

tentu saja sangat dipengaruhi kinerja karyawannya, terutama para manajer, 

yang dapat dilihat dari penyusunan anggaran oleh manajemen tingkat atas 

dengan partisipasi manajamen tingkat bawah untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Pemerintah Provinsi Banten menetapkan Upah Minimum Provinsi 

(UMP) tahun 2020 sebesar Rp 2.460.968 juta. UMP yang di tetapkan ini 



  

 

sesuai dengan surat edaran Menteri Ketenagakerjaan Nomor B-

m/308/HI.01.00/X/2019. UMP itu mengalami kenaikan dibandingkan UMP 

2019 senilai Rp 2.267.965 juta. Kenaikan UMP ini secara tidak langsung 

membuat Upah Minimum Kota/Kabupaten mengalami kenaikan. Kenaikan 

UMK tersebut membuat perusahaan PT. Argo Pantes Tbk. merasa keberatan 

karena tingginya biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasionalnya. 

Pihak manajemen harus berupaya mengalokasikan perhitungan anggaran 

sebaik mungkin agar perusahaan tidak gulung tikar karena UMK hanyalah 

upah pokok saja. Sedangkan komponen gaji terdiri dari beberapa elemen. Ada 

uang makan, uang transport, uang shift, uang lembur, yang besaran maupun 

jenisnya tergantung dari kebijakan masing-masing perusahaan. Sehingga 

dalam penyusunan anggaran harus melibatkan berbagai pihak agar penetapan 

anggaran dapat mengefisiensi biaya dan menekan biaya-biaya operasional 

untuk kegiatan perusahaan nantinya.  

Oleh karena itu pada saat fenomena itu terjadi, yang pertama sekali 

menghadapi kendala tentu saja para manajer tingkat menegah dan bawah. 

Anggaran yang telah disusun tidak terwujud. Sehingga para manajer harus 

mampu memecahkan semua persoalan yang muncul didalam lingkungan 

perusahaan baik lingkungan internal maupun eksternal. Manajer tidak dapat 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan perusahaan tanpa adanya 

keterlibatan karyawan. Salah satu persoalan yang sering dihadapi oleh 

manajer adalah mempertahankan karyawan yang potensial. Perusahaan 

manufaktur di Provinsi Banten harus memiliki pengelolaan yang baik dalam 



  

 

penyusunan anggarannya. Tanpa adanya pengelolaan yang baik dan 

terorganisir, tujuan dari perusahaan tentu tidak akan bisa tercapai. Pencapaian 

tujuan perusahaan tidak akan lepas dari partisipasi antara manajer dengan 

bawahannya dalam melaksanakan penyusunan anggaran yang dapat 

membantu memprediksi lingkungan dan memperbaiki keputusan yang 

diperlukan di masa depan.  

Dalam partisipasi anggaran, komitmen organisasi juga sangat penting 

dalam proses partisipasi anggaran. Sehingga individu termotivasi untuk 

mementingkan kepentingan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang 

akan menghindarkan dari slack. Sebaliknya jika komitmen organisasi rendah 

maka individu tidak bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan organisasi 

sehingga terjadinya slack dalam organisasi tersebut. Dan perusahaan juga 

harus menyadari akan pentingnya motivasi kerja. Individu akan bekerja keras 

jika memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi akan menimbulkan semangat 

atau dorongan kepada individu untuk melakukan kegiatan dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Motivasi merupakan hal yang penting untuk 

dimiliki oleh para pegawai, manajer, ataupun pimpinan dalam suatu 

organisasi, karena dengan motivasi yang tinggi maka pekerjaan akan 

dilakukan dengan lebih bersemangat sehingga akan dicapai suatu hasil yang 

optimal untuk mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan secara efektif 

dan efisien (Bumulo, 2018). 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari beberapa 

penelitian tentang pengaruh partisipasi anggaran dan kinerja manajerial sudah 



  

 

dilakukan. Namun, hasil dari penelitian yang telah ada, terdapat penelitian 

yang berpengaruh dan ada pula hasil yang tidak berpengaruh. Tujuan 

penelitian ini untuk menguji kembali apakah dengan menggunakan teori yang 

sama tetapi dengan sampel dan lokasi yang berbeda akan menghasilkan hasil 

yang sama seperti pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengambil 

sampel perusahaan manufaktur di Banten karena Perusahaan manufaktur di 

Provinsi Banten seperti yang kita ketahui merupakan wilayah yang strategis 

bagi kegiatan industri. 

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap 

Kinerja Manajerial dengan Komitmen Organisasi dan Motivasi Sebagai 

Variabel Moderasi. (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di 

Provinsi Banten)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 

2. Apakah komitmen organisasi memperkuat pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial? 

3. Apakah motivasi memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial? 

 



  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial dengan motivasi sebagai variabel moderasi. 

 

D. Kegunaan Penellitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan pembaca 

mengenai hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja 

manajerial yang di moderasi oleh komitmen organisasi dan motivasi. Serta 

diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi bahan referensi 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis. 

b. Kegunaan Praktik 

Penelitian ini akan lebih memperdalam ilmu pengetahuan, terutama 

pengetahuan dalam bidang akuntansi manajemen yang berfokus pada 

hubungan antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial yang di 

moderasi oleh komitmen organisasi dan motivasi 
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